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Tenaga kerja selama bekerja pada posisi berdiri mengalami keluhan pegal-pegal pada otot tulang 
belakang bagian bawah dan kaki yang disebabkan oleh dimensi mesin yang tidak sesuai dengan 
antropometri tenaga kerja, sehingga sikap atau postur kerja menjadi kurang sesuai dan 
menyebabkan keluhan-keluhan kesehatan. Tujuan penelitian mengetahui hubungan sikap kerja 
berdiri terhadap keluhan muskuloskeletal pada operator mesin winding di spinning III PT. Apac 
Inti Corpora, bawen, semarang dengan jumlah responden 36 orang. Jenis penelitian ini adalah 
explanatory dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan sikap kerja berdiri dengan keluhan muskuloskeletal pada operator mesin winding di 
spinning III PT. Apac Inti Corpora, Bawen, Semarang. Disarankan perusahaan melakukan 
perbaikan pada kantin dengan memberi sandaran punggung dan kaki pada kursi kantin, sehingga 
pekerja dapat merelaksasikan otot pada waktu istirahat.  
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THE CORELATION BETWEEN THE STANDING OCCUPATIONAL POSITION AND 
MUSCULOSKELETAL COMPLAINS OF THE WINDING MACHINE OPERATOR IN 
SPINNING III UNIT AT PT. APAC INTI CORPORA, BAWEN, SEMARANG 
 
 
Workers working in standing position suffer weary ao the back bone muscles of the under part 
and feet caused by the machine dimension not suitable to the employee anthropometrics, in order 
that the position or dissorder occupational pasture become less appropriate and resulted health. 
This research aims to recognize the correlation of the standing work pose to the musculiskeletal 
of the winding operator in spinning III PT. Apac Inti Corpora, Bawen, Semarang with 36 
respondents. This is sn explanatory research using cross sectional approch. The research result 
indicates that there is a correlation between the standing work pose and the musculoskeletel 
dissorder with p value 0,002, there is a relationship between the duration of work and the 
musculoskeletal dissorder with of the winding machine operator in spinning III PT. Apac Inti 
Corpora, Bawen, Semarang.  
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